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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis maka perspektif kepemimpinan Kristen 

ini sejalan dengan adat Pa’palan Alla’ dimana  dalam kehidupan seharusnya 

mencerminkan citra Allah yaitu menjadi  pemberita firman yang siap sedia 

baik atau tidak baik waktunya, dan menjadi gambar yang bisa dibaca oleh 

orang lain (pola hidup kita),  menjadi konselor yang bijak, kontekstual dan 

tepat sasaran, memberdayakan melalui kehidupan dan talenta atau karunia 

yang diberikan Tuhan. Dan sesuai dengan panggilan untuk menjadi berkat 

ditengah  masyarakat  (kehidupan sosial) gereja dan bangsa serta  

mencintai alam, menjadi pelopor keselamatan ekologi yaitu tidak 

membuang sampah sembarangan, mengurangi penggunaan plastik dan 

melestarikan hutan dan lingkungan hidup sebab segala ciptaan Tuhan baik 

adanya dan bertujuan yang baik. 

 B. Saran 

1. Bagi IAKN Toraja khususnya di prodi Kepemimpinan Kristen yang yang 

mempelajari matakulia Adat dan Kebudayaan Toraja dan Teologi Kontekstual 

agar memberikan pemahan tentang perspektif kepemimpinan dalam adat 
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pernikahan karena semua orang akan menuju kesana kalau sudah siap dan 

cukup usia. 

2. Bagi pemimpin-pemimpin kristen di Desa agar tetap mengawal dan 

mengontorl adat budaya suapaya tetap sejalan dengan kepemimpinan kristen. 

3. Bagi masyarakat Desa Datubaringan agar tetp mempertahankan budaya   

Pa’palanAlla’


